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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan pedagang kaki lima dalam
memenuhi hak dan kewajiban keluarga meskipun pendapatan harian mereka tidak
menentu. Hal itu juga tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi tetapi juga pada
kemampuan pedagang kaki lima dalam memenuhi hak dan kewajiban keluarga
mereka. Dalam keluarga seorang suami merupakan kepala keluarga yang
berkewajiban memberikan makanan pakaian kepada istrinya dengan cara yang baik
sesuai dengan kemampuan suami. Suami yang bekerja sebagai pedagang kaki lima
tentunya tidak memiliki pendapatan yang pasti lantas bagaimana keluarga pedagang
kaki lima bisa memenuhi hak dan kewajiban keluarganya. Stratifikasi sosial dalam
lingkungan pedagang kaki lima tidak hanya ditentukan oleh faktor ekonomi tetapi
juga modal usaha jenis dagangan pendidikan akses jaringan sosial.

Rumusan masalahnya adalah 1 . Bagaimana stratifikasi sosial keluarga
pedagang kaki lima di area Simpang Lima gumul? 2. bagaimana dampak stratifikasi
sosial keluarga pedagang kaki lima di area Simpang Lima gumul dalam pemenuhan
hak dan kewajiban keluarga?

Tujuan penelitiannya adalah 1. Untuk mengetahui bagaimana pola
stratifikasi sosial keluarga pedagang kaki lima di area Simpang Lima gumul 2.
Mengetahui bagaimana dampak stratifikasi sosial keluarga pedagang kaki lima di
area Simpang Lima gumul dalam pemenuhan hak dan kewajiban keluarga.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kasus berlokasi di area Simpang Lima gumul kabupaten Kediri teknik pengumpulan
data penelitian ini melalui observasi wawancara dan dokumentasi. Tehnik analisis
data dalam penelitian ini melalui tahapan reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa stratifikasi sosial pedagang kaki
lima di area Simpang Lima gumul dilihat dari berbagai aspek yaitu strata sosial
ekonomi pendidikan pekerjaan serta status sosial. Dalam pelapisan stratifikasi
sosial keluarga pedagang kaki lima di Simpang Lima gumul terbagi menjadi tiga
lapisan yaitu lapisan atas, lapisan menengah, lapisan bawah. Stratifikasi sosial
keluarga pedagang kaki lima berdampak pada pemenuhan hak dan kewajiban
keluarga di mana dagang kaki lima yang berada pada lapisan atas cenderung lebih
bisa memenuhi hak dan kewajiban keluarga secara lebih layak daripada pedagang
kaki lima pada lapisan di bawahnya. Hal itu terjadi karena perbedaan pendapatan ,
perbedaan modal, perbedaan tingkat pendidikan serta jaringan sosial berpengaruh
pada stratifikasi sosial ini.
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This research is motivated by the ability of street vendors to fulfill their
family rights and obligations despite their uncertain daily income. This condition
affects not only the economic aspect but also the overall capacity of street vendors
in fulfilling their familial responsibilities. In a family, a husband is considered the
head of the household who is obliged to provide food and clothing to his wife in a
proper manner, according to his means. A husband who works as a street vendor
does not have a fixed income; hence, how can such a family fulfill their rights and
obligations? Social stratification among street vendors is determined not only by
economic factors but also by business capital, type of goods sold, education level,
and access to social networks.

The research questions are:1. What is the social stratification pattern of
street vendor families in the Simpang Lima Gumul area? 2. How does this social
stratification affect the fulfillment of family rights and obligations?

The objectives of the study are:1. To understand the pattern of social
stratification among street vendor families in the Simpang Lima Gumul area. 2. To
identify the impact of this stratification on the fulfillment of family rights and
obligations.

This is a field research with a qualitative approach, conducted in the
Simpang Lima Gumul area, Kediri Regency. Data collection techniques include
observation, interviews, and documentation. The data analysis technique involves
data production, data presentation, and drawing conclusions.

The results of this study show that the social stratification of street vendors
in the Simpang Lima Gumul area is based on several aspects: economic status,
education, occupation, and social status. The stratification is divided into three
layers: upper, middle, and lower. The stratification affects how well street vendor
families can fulfill their family rights and obligations. Street vendors in the upper
layer tend to fulfill these responsibilities more adequately than those in the lower
layers. This is due to differences in income, capital, education level, and social
networking access.
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